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PEMANFAATAN BUNGKIL BIJI JARAK PAGAR (Jatropha curcas)
TERFERMENTASI SEBAGAI PAKAN AYAM KAMPUNG

(USING FERMENTED JATROPHA CURCAS MEAL AS KAMPUNG CHICKEN FEED)
Sumiati®), Dewi Apri Astuti®, Sri Suharti’
ABSTRACT

Jatropha curcas meal (JCM) is very potential as protein source for poultry. The JCM contained high crude
protein, i.e. 56,4-63,8% (without hull) and 22,39-31,41% (hulled JCM). JCM serves as a highly nutritious and
economic protein supplement in animal feed, if the toxins and antinutrients contained in the JCM are removed.
The toxic compounds isolated from jatropha seed include curcin, phorbolesters, and the antinutrients include
antitrypsins, tannin, saponin, phytic acid, and high fiber. The objective of this research was to evaluate the
effect of feeding fermented JCM on the performances of kampong chickens. In this study, tempeh fungi (fungi
using in fermenting soybean) used to ferment the JCM. Two hundred kampung chickens were used in this
experiment and reared from day old up to 10 weeks of age. The data analyzed with a Completely Randomized
Design with 5 treatment diets and 4 replications, with 10 birds in each replicate. The experimental diets were:
TO (the control diet, without Jatropha curcas meal), T1 (the diet contained 5% untreated Jatropha curcas meal),
T2 (the diet contained 5% fermented Jatropha curcas meal + cellulase 200 ml/ton of feed), T3 (the diet
contained 5% fermented Jatropha curcas meal + 1000 FTU phytase), and T4 (the diet contained 5% fermented
Jatropha curcas meal + cellulase 200 mi/ton + 1000 FTU phytase). The results showed that there were no
significant difference on the parameters observed due to the treatments. Feeding fermented Jatropha curcas
meal supplemented with cellulase + phytase(T4) yielded the final body weight and feed conversion ratio similar
to those the control (TO) diet. There was no mortality observed in all treatments. Using JCM 5% in the diet is
safe for the kampong chickens.
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ABSTRAK

Bungkil biji jarak pagar (BBJ) sangat potensial sebagai sumber protein untuk ternak unggas. Kandungan
protein BB] sebesar 56,4-63,8% (tanpa kulit) dan 22,39-31,41% (berkulit). Akan tetapi racun dan anti nutrisi
(curcin, forbolester, asam fitat, antitrypsin, serat kasar) yang tinggi dalam BBJ membatasi penggunaannya
sebagai pakan. Dengan demikian perlu ada pengolahan terlebih dahulu sebelum BBJ digunakan sebagai pakan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian BBJ yang difermentasi menggunakan jamur
tempe dalam ransum terhadap performa ayam kampung. Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam kampung
yang dipelihara dari umur 0-10 minggu. Data dinalisis menggunakan ANOVA dengan Rancangan Acak Lengkap,
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Ransum perlakuan yang diberikan adalah: TO (ransum kontrol, tanpa
BBJ), T1 (ransum mengandung BBJ tanpa diolah 5%), T2 (ransum mengandung BBJ fermentasi 5% + selulase
200 ml/ton pakan), T3 (ransum mengandung BB] fermentasi 5% + fitase 1000 FTU), dan T4 (ransum
mengandung BBJ fermentasi 5% + selulase 200 ml/ton + fitase 1000 FTU). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian BB] baik yang diolah maupun yang tidak diolah tidak mempengaruhi performa ayam
kampung. Pemberian BB] fermentasi yang disuplementasi selulase 200 ml/ton digabung dengan enzim fitase
1000 unit (T4) menghasilkan bobot badan akhir dan konversi ransum sama dengan ransum kontrol (tanpa BBJ).
Tidak ada mortalitas akibat perlakuan dalam penelitian ini. Penggunaan BBJ sebanyak 5% dalam ransum, baik
yang diolah maupun yang tidak diolah, aman untuk ayam kampung.
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